


BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep tentang prilaku mandiri manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada All;ih Yang Maha Esa, adalah pribadi yang memiliki budi perkerti luhur,
berprestasi vaig tinggi, kreatif, tnovatif, disiplin, berwawas:n luas, mampu
bekerja keras berpikir cerdas dan berhati ikhlas Inilah konsep manusia seutuhnva
vang didambakan semua orang.

Sosok manusia tersebut, tergambar dalam tujuan pendidikan nasional
yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti lubur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmant dan rohani, keperibandian yang mantap dan mandir serta mampu
membangun  dinnya  sendiri dan  bersama-sama  bertanggung  jawab  atas
pembangunan masyarakatan dan bangsa. Rumusan itu sangat jelas dan sistimatis
dan merupakan kerangka acuan pendidikan nasional yang terdapat dalam
kurikulum dan berbagai kegiatan pendidikan dan pelatiban.

Berbagai upaya untuk mewwudkan sosok manusia tersebut, telah
ditempuh baik melalui jalur pendidikan sekolah, luar sckolah, pelatihan-pelatihan,
) g _

(penataran) pendidikan  khusus (kedinasan) k@ﬂﬁ-us maupun lainnya, yang
dilaksanakan pemerintab dan atau masyarakat bcl—l;‘l menunjukan hasil optimal,.
Salah satu bukti adalah kondisi rusaknya moral dan kosis kepercayaan dan krisis

nilai-nilar bangsa khususnya generasi muda yang acapkali muncul sekarang.ini,



Kondisi 11 wrut mendasan dilakukannva penelittan 1m untuk  mengetahus
bagaimana dampak hasil pendidikan, atau pelatihan yang sudah diberikan selama
int.

Kn’si‘s moral/nilal etik dan kenakalan remaja sering terjadi dewasa ini,

merupakan masalah vang sangat mendasar. Sutan Takdir Alisyahbana (1986 :16-
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" sejak dini sudah mengigatkan bahwa krisis manusia dews-a ini adalah
masalah kelakuannya sebagai mahluk yang berbudi yang mentiai dan
bertindak menurut penilaiannya sendiri-sendiri... Untuk itu harus kembali ke
agama, karcna agamalah yang hingga saat ini merupakan s.mber ctika
terbesar.  Sayangnya masth  begitu  banyak penganut agama yang
menempatkan agama hanya sckedar sesuatu vang berkanan dengan
kehidupan akhirat (hidup sesudah matai) dan kurang menjadikanrnya sebagai

tuntutan dalam hidup didunia, ajaran agama belum membumi™
Sejalan menhadapi masalah tersebut diatas Arjatmo Tjokronegoro (1999 :
10} “mengungkapkan bahwa untuk menghadapi abad ke-21 vang ditzaadai dengan
globalisasi dan persaingan semakin ketat, tahun 2000/200 imerupakan tahun awal
bagi kita untuk memasuki abad ke-21 tersebut™ kemudian memasuki : thun 2003,
menurut Tilaar, (1998:13) “memasuki milentum ketiga, dunia memasuki suatu
tahap kehidupan di dalam bentuk keterbukaan scrta keterlibatan umat manusia
sebagai suatu kesatuan hidup bersama sccara damai, memiliki nitai-nilai moral..
Olck karena 1tulah potensi kegiatan pelatihan sangat strategis berperan untuk
menciptakan  lulusan-lulusan  yang memiliki moral/miali  etik  siap untuk
menghadapr tantangan globalisasi memasuki Abad 21 dan menuju Indonesia baru.

Drantara tempat kegiatan pendidikan dan pelatihan adalah pondok

pesantren, lingkungan pondok pesantren sangat kondusif untuk mengembangkan
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keseluruhan aspek keperibadian santn meliputr aspek kogmitif, afekut dan
psikomotor vang terpadu dalam penlaku mandiri dan nilai-nilai moral, keichlasan
dan kebersamaan (Bjaman, 1995 :66).

Untuk mewujudkan kondisi itu, maka program pelatihan diduga mampu
membenkan bekal bagi generasi muda yang profesional dan siap pakal
sebagaimana vang diisyaratkan oleh duma usaha dan mampu menciptakan para
lulusannva vang memiliki karakter vang khas, dibutuhkan untuk mempengaruhi
dan mcmbentuk lingkungan sckitarnya menwu arah yang lebhh baik serta
mencerminkan watak manusia indonesia ramah santun dan berbudi luhur.

Secara makro, program pelatthan adalah swatu upaya untuk
memngkatkann kualitas din atau kemampuan din, agar mampu mengolah sumber
daya alam, sehingga dapat digunakan untuk kesejahteraan masyarakat sebagai
tujuan akhir dar pembangunan dan hidup.  Sockidjo Notoatmodio, (1992 v)
menjelasakan bahwa “pengembangan sumber dava manusia adalah suatu upaya
untuk mengembangkan kualitas atau kemampuan manusia, agar mampu
mengolah sumber daya alam, schingga dapat digunakan untuk kesejahteraan
masyarakat sebagai tujuan akhir dan pembangunan itu sendin”

Selanjutnya  Menurut  Tilaar (1998 : 123-124) diantara bentuk
pengembangan kemampuan manusia adalah pendidikan dan pelatihan dalam arti
vang luas) “untuk 1tu diperlukan perencanaan yang efesien dalam sektor
pendidikan dan program pelatihan harus diarahkan pada tcrwujudnya suatu
kunkulum yang ramping, dan harus lebih memperhatikan kepada pengembangan

program pelatihan nasional™.



Sccara mikro, di dalam suatu orgamisast Pondok Pesantren, bentuk
sumber dava manusia adalah santri mandin, hal ini sangal penting bagt
peningkatkan produktivitas atan kemajuan diri sendin, maka pondok pesantren
tersebut akan berkembang. Untuk pengembangan perilaku mandin 1tu secara
mikro adalah suatu proses perencanaan (planing) pendidikan dan pelatihan
{education and training) dan pengelolaan (management) yang baik.

Pondok pesantren Daarut Tauhiid telah melakukan berbagai upaya
diantaranva yaitu pelatthan santri siap guna (SSG) vyang tujuan pokoknya
merubah pola pikir dan karakter ummat. Sedangkan tujuan lainnya adalah : (1)
membentuk jaring informasi dan komunikasi scsama ummat Islam di wilayah
Bandung dan sekitamya, (2) menciptakan generasi dan SDM yang dapa
diandalkan dan stap ditempatkan dimanapun mereka berada dan tugas apapun
vang mereka emban, (3) membentuk budaya baru dengan warna islami di wilayah
bangdung rava.

Konsep program pelatiahan int adalah pemberdayaan dan
mempersiapkan sumber daya gencrasi mushm vang akan menghasilkan manusia
terlatih, berkualitas yang mampu bekerja keras berpikir cerdas dan berhati ikhlas
melatui : {1) pelatihan yang berkesinambungan, {2) berusaha untuk menjadi surs
tauladan atau contoh bagi lingkungan masyarakatnya, (3) lingkungan yang
kondusif dalam meningkatkan berbagat aspek kelmidupan, (4) menjadikan
kekuatan munajat/do’a dalam upaya yang maksimal. Hal ini merupakan program

pelatihan yang fungsional dalam arti memungkinkan santn mempraktikan dalam



perilaku mandiri dalam kehidupan sehari-hari guna memenuhi kebutuhan pokok
mapun sosialnya.

Kebutuhan pokok itu adalah (1) kebutuhan santni dalam belajar mandin
yang meliputt “mampu belajar dengan baik, sungguh-sungguh dan kreatf dalam
mengerjakan tugas-tugas”, (2) kebutuhan santri dalam berinteraksisosial yang
meliputi “mampu berkomunikasi dengan ustadz, teman, anggota keluarga dan
masyarakat”, (3) kebutuhan santri dalam mendekatkan diri kepada Allah.
Penelitian ini berupaya mengkayt “dampak program pelatihan santri siap guna
(SSG) terhadap pengembangan Perilaku Mandiri Santri
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, bahwa lingkungan pondok
pesantren Daarut Tahid sangat kondusif untuk pengembangan Perilaku Mandin
Santri dengan nilai-nilai moral/etik, karena sudah mentradisi dan harus dijalani
oleh santri dalam bersikap dan berperilaku (Djamari, 1995 :96). (1) Hasil
penelitian Azizah Husen (1994 v} menyimpulkan bahwa komponen kyai, materi
pembelajaran, nilai-nilai norma, dan tradisi sistem pesantren mempengaruhi
proses belajar pada diri santri dalam membentuk sikap mental, kecakapan, dan
keterampilan wiraswasta, (2) Hasil penelitian Diding Nurdin ( 1999: v)
menyimpulkan bahwa figur Kyai sangat berpengaruh dalam membentuk pribadi
santrs scutuhnya, (3) Hasid penelittan Sa’dun Akbar (1999: 240) menyimpulkan
bahwa pesantren Daarut Tauhiid telah berasil mengembngkan pendekatan kreasi

sufistik dalam praktik pendidikannya.
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Berdasarkan alasan diatas. maka program pelatihan Santri Siap Guna
(58G) adalah upaya membentuk perilaku mandin santn yang sesuai dengan visi
dan mis1 pesantren daarut tauhud vaitu. (1) Ahli Dzikir menjadikan Allah scbagal
tumpuan kerinduan, harapan, pertolongan dan tujuan dalam beramal, sehingga
apapun vang terjadi tidak akan mengurangi kevakinan dan selalu ridho pada
ketentuan-Nya, (2} Ahli Fikir, mengoptimalkan kema apuan berfikir, bertafakur
dalam menggali hakikat kebenaran, mengungkap hikmah vang tersembunvi,
potensi diri dan lingkugan sehingga diharapkan muncul sikap vang arif, efektif
dan tcpat dalam mengatasi berbagal tantangan dan masalah, (3) Ahli Ikhtiar,
mengoptimalkan daya upaya dan iktiar di jalan yang diridhoi Allah, schingga
diharapkan akan muncul manusia-manusia unggul yang selalu bekarya dengan
dunng) amar ma’ruf naln munkar.

Untuk mencapai keberasilan program pelatiha . santri SSG, maka perlu
memperhatikan  aspek-aspek, (1) “percncanaan’, dalam mencntukan dan
pemilihan program pelatihan SSG, (2) “pengorganisasian”, dalam kclengkapan
dan kesediaan sumber manusia dan non manusia pada pelaksanaan program
pelatihan (SSG) , (3) “penggerakan”, dalam upaya untuk mendorong aspek-
aspek potensial yang ada dalam diri pelaksana program pelatihan SSG, (4) «
pembinaan”, dalam upaya pengendalian profesional terhadap semua unsur, agar
program pelathan SS5G. dapat bepalan dengan efektif dan cfisien, (3)
“penilaian”, dalam uapaya mengevaluasi dan menilai serta perbaikan terhadap

program pelatihan lanjutan untuk perkembangan perilaku, keterampilan,

pengetahuan yang didapat dan pelatihan, (6) “out-put dan dampak”, program



pelatihan dalam upaya menjadikan santri mandiri, dalam belajar, interaksi sosial,
dan dalam menjalakan kehidupan keagamaan . Dengan demikian rmasalah
penelitian dirumuskan sebagai berikut: * Bagaimanakah Dampak Program
Pelatihan Terhadap Pengembangan Perilaku Mandiri Santri Daarut Tauhiid
Bandung”.
Secara rinci fokus masalah penelitian ini dirumuskan menjadi dua sub
masalah ;
1. Bagaimanakah proses kegiatan pelatihan santri siap guna (SSG) dalam
mengembangkan Perilaku Mandiri Santri ?
2. Bagaimanakah dampak program pelatihan santri siap guna (S8G)
terhadap Perilaku Mandiri Santri 7
C. Penjelasan Istilah
1. Dampak
Di dalam penelitian ini yang dimaksud dengan dampak adalah pengaruh
vang kuat dari proses kegiatan pelatthan SSG. terhadap pengembangan Perilaku
Mandiri Santri, sehingga dapat meningkatkan produktivitasi, dan komitmen
dirinya untuk mengubah serta mengembangkan perilaku yang diharapkan dalam
belajar, interaksi sosial, dan kehidupan beragama.
2. Program Pelatihan
Yang dimaksud program pelatihan dalam penelitian 1m adalah diantara
satu kegiatan pemberdayaan dan pengkayaan sumber daya insan muslim yang
dilaksanakan pondok pesantren Daarut Tauhiid untuk menghasilkan SDM
terlatih, berkualitas mampu bekerja keras, berfikir cerdas, dan berhati ikhlas. Isi

pragram memuat pokok-pokok bahasan dan waktu untuk masa tertentu,



tyuan, metode, peserta. instruktur, sarana, media dan biaya kegiatan pelatihan
SSG.
3. Perilaku Mandiri

Perlaku mandin adalah perbuatan atau tindakan seseorang individu
peserta pelatthan SSG vang tampak {nyata) dapat diobservasi, sebagal perwujudan
dan proses mengikuti kegiatan pelatithan. Sehubungan dengan perilaku mandir
im1 penuhs menggunakan konsep perilaku efektif vang dikemukakan Blpcher
(1974 :7) menjelaskan bahwa yang dimaksud perilaku mandiri adatah perilaku
yang memungkinkan mdividu memperoleh pemingkatan, mampu mengontrol
lingkungannya, dan mengontro! re¢spon-respon afeksi yang ada di dalam dirinva
yang disebabkan lingkungannya.
| Adapun aspck dan indikator penlaku mandin dalam penelitian vaitu,
perilaku mandin dalam belajar, berintegrasi sosial dan menjalakan kewajiban
agama, sedangkan indikator perilaku tersebut, menggunakan unsur kognisi, afeksi
dan konast. Unsur kognisi, perilaku vang ditunjukan dengan kecenderungan
perubahan pemikiran terhadap ide-ide baru, kreatif, scnantiasa memotivast diri
untuk berprestasi, disiplin dalam belajar, membuat tugas-tugas, dan mampu
menjalankan kewajiban agama scbagai kebutuhan hidup. Unsur afeksi, perilaku
yang ditumukan yaitu kecenderungan menggunakan perasaan senang dalam
mengembangkan kreativitas, keberanian bertanya, berdiskusi, bekerjasama, dan
dapat menenma kntik dan saran, dalam benintegrasi sosial dengan teman, orang
tua dan para pelatth. Unsur konasi, perilaku ditunjukan dengan kecendrungan

ingin dan bertckad yang membaja untuk memperbaiki dan memperbaharun
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penlaku belajar, integrasi sosial dan mernjalankan kewapban agama, dengan
upaya terus menerus kearah yang lebth maju dan mandiri.
4. Santri Siap Guna (S5G)

Yang dimaksud saniri siap guna adalah sctiap orang yang telah mengikuti
program pelatihan SSG dan memiliki kesediaan din untuk melaksanakan tugas
dan anggung jawab sebagal insan yang terlatih yang bisa bermanfaat bukan saja
untuk dirinva tapi juga untuk orang tua, masyarakat, argamsast dan agama, dalam
kehidupan sehari-hari.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian 11 secara umum bertujuan untuk memperoleh data empiris
tentang dampak program pelatihan dalam pengembangan perilaku mandir: santri
dalam “belajar, r'merak.;'i sosial, dan kehidupan beragama”. Secara khusus
pen.hittan bertujuan sebagat benkut ¢
1. Untuk mendiskripsikan proses kegiatan program pelatihan SSG, termasuk

unsur-unsur manajemen dan masaiah-masalah vang timbul dalam pelaksanaan
pelatihan,
2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis dampak program pelatihan terhadap

pengembangan penlaku mandir santri, termasuk dampak proses dan dampak

hasil.
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian im memiliki manfaat untuk pengenbangan ilmu dibidang pelatihan

pada pondok pesantren dan meningkatkan efektivitas proses pelatihan dalam
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pengembangan perilaku mandiri santri. Sehubungan dengan hal stu, hasid

penelitian ini diharapkan mempunya) implikasi secara teorttts dan praktis :

Secara Teoritis

Temuan dalam penelitian ini dapat memperkaya konsep pelatthan dengan

pendekatan manajcmen galbu yang belum berkembang datam disiplin flmu

manajemen pondok pesantren.

2. Secara Praktis

a.

Memberikan masukan kepada fihak pimpinan pondok pesantren dalam
rangka mengembangkan program pelatthan vang cfcktif  untuk
menumbuhkan kultur pelayanan manajenal pendidikan pondek pesantren
vang baik dan kualitas unggul.

Memberikan masukan kepada pemegang kcbryakan di Departeman
Agama dan Departemen Pendidikan  Nasional  sebagar  bahan
pertimbangan dalam menetapkan kebijakan pemernintah khususnya bagi
pengembangan dan permbinaan program pelatihan pondok pesantren.
Sebagai kontnbusi berupa pemikiran konseptual untuk mendorong
perkembangan teori manajemen pelatthan untuk pengemabangan perilaku

mandiri santii.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang digunakan sebagai asumsi dasar dalam penehitian

int, adalah menggunakan komponen-komponen dalam sistem pendidikan luar

sekolah, vang terdiri dari masukan sarama, masukan mentah, masukan

lingkungan, proses, keluar, masukan lain dan pengaruh, secara fungsional dan

mtegral, diduga dapat membenkan dampak terhadap pengembangan dan



pengembangan dan perubahan perilaku peserta kearah yang lebih baik dan terus

meningkat dalam aplikasi kehidupan schari-hari.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1
Kerangka Pemikiran




